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PRAKATA 


SUDAH LAMA SAYA berkeinginan menulis buku yang dibuat berdasarkan kajian 
mendalam menggunakan pendekatan “grounded” dengan tujuan menemukan 
sebuah model kepemimpinan yang cocok dalam alam perubahan Indonesia. Maka, 
seperti yang sering dilakukan oleh John Nasbitt, saya pun memulainya dengan 
membaca segala fenomena yang terjadi lima tahun terakhir ini dan data-data terbaru 
dari berbagai bidang kegiatan. Saya membentuk tim yang terdiri dari delapan orang 
dan setiap orang memulai pekerjaan besar ini dengan membaca segala kajian, data, 
dan kejadian-kejadian penting yang melibatkan masyarakat bangsa ini. 

Kami membongkar kliping, mengakses berbagai literatur dan menyusun kembali 
mozaik-mozaik yang berserakan. Data-data dan cerita-cerita itu kami petakan 
dan dicari polanya. Kami menelepon ratusan orang dan mewawancarai banyak 
pihak. Tokoh-tokoh sentralnya pun kami dekati dan bila peran mereka signifikan, 
wawancara mendalam kami lakukan. Sementara itu, Adam, anak kami yang masih 
bersekolah di Jakarta, melengkapi studi ini dengan memotret perilaku dan fakta- 
fakta yang kami anggap penting. Hasil jepretan kameranya di bawa ke dalam ruang 
diskusi dan kami dalami. 

Kami juga menghubungi badan-badan riset dan mendalami temuan-temuan 
mereka. Tidak jarang kami menemukan fakta-fakta yang saling bertentangan dan 
paradox dengan realita yang ada. Bagi kami, setiap temuan yang bertentangan pasti 
menyisakan suatu penjelasan. Maka kami pun menggali dan menggalinya lebih 
dalam lagi, mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis. Kadang jawabannya tidak 
langsung didapat, namun begitu fakta-fakta lain dibuka, kami pun menemukan 
“aha” (surprise) yang membuat kami semakin mengerti. 
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Akhirnya, studi ini menemukan pintunya kala kami berhasil memilih industri 
yang perlu di dalami. Kami memutuskan untuk mengambil industri telekomunikasi, 
karena di sini retakan-retakan yang muncul begitu jelas. Data-data kuantitatifnya 
tersedia terang benderang mengingat ketiga pelaku utama dalam industri ini adalah 
perusahaan T'bk yang mengeluarkan data secara terbuka, berkala, dan comparabie. 
Lagipula ketiganya aktif terlibat dalam perang pemasaran yang iramanya tampak 
kasat mata di surat kabar, televisi, internet, dan media luar ruang. Statement para 
CEO dan eksekutifnya pun mudah dianalisis karena tersedia secara luas. Dan yang 
lebih penting lagi, kami memperoleh akses untuk mewawancarai para pelaku yang 
terlibat dalam kurun waktu perang tersebut terjadi. 

Saya berharap buku ini dapat menginspirasi dan membekali Anda semua yang 
tertarik melakukan perubahan, apakah Anda profesional, eksekutif, mahasiswa, 
wirausahawan, ataupun birokrat. Semua memiliki potensi yang sama untuk 
memajukan negeri ini. Selamat Membaca! 


Rumah Perubahan, Oktober 2010 
Prof. Rhenald Kasali, Ph.D 
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UCAPAN 
TERIMA KASIH 


SAYA INGIN MENGUCAPKAN terima kasih yang sebesar-besarnya secara tulus dan 
bersahaja kepada banyak pihak yang telah meluangkan waktu sebagai narasumber 
dan teman diskusi untuk menelusuri fakta-fakta dan informasi yang digunakan 
dalam buku ini: 


“ Dan Pankraz » Oni Marbun 
“ Dian Siswarini » Ongki Kurniawan 
» Didit Herawan » Pandji Pragiwaksono 
» Emirsyah Satar Wongsoyudo 
“ Febriati Nadira “ Peter J. Chambers 
“ Guntur S. Siboro “ Rudiantara 
» Hasnul Suhaimi . Willem Lucas Timmermans 
“ J.B Soesetiyo » Yongky Suryo Susilo 
Johnny Swandi Sjam » Achmad Wisnu Chatamsi 
“ Joy Wahjudi “ Atiti Riski Ardiyati 
» Kiskenda Suriaharja “ Devriyanti Utami 
» Lukman Aribowo Wardhani 
“ Mas Wigrantoro Roes “ Indra Maulana 
Setiyadi » Maria Novianti 


Nicanor V. Santiago 


Tentu saja ada banyak lagi narasumber yang kami temui dan wawancarai 
secara random dan anon. Kami sangat bersyukur atas persahabatan yang tulus dan 
kebaikan Anda. Semoga informasi yang disharingkan bermanfaat bagi kita semua. 
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PENDAHULUAN 


UM'AT, 8 OKTOBER 2010, harian Kompas menurunkan profil salah satu 

CEO telekomunikasi Indonesia, Hasnul Suhaimi. Dalam profil itu, Kompas 

memberi julukan Hasnul sebagai orang yang “memerdekakan industri 

telekomunikasi Indonesia”. la-lah contoh CEO yang sudah lama kami cari 
dan kiprahnya menjadi sentral dalam kajian yang saya lakukan, dan dalam buku ini 
disebut cracker. 

Selain Hasnul, saya juga mewawancarai dan mendengarkan paparan dari 
sejumlah crackers lainnya. Prijono Sugiharto (CEO Astra International), Emirsyah 
Satar (CEO Garuda Indonesia) dan Agus Ruswendi (CEO Bank BJB) serta 
sejumlah perusahaan lainnya. Berbeda dengan leader yang mengubah haluan 
perusahaan, cracker mengubah wajah industri. 

Apa yang diperbaharui seorang cracker? 

Tentu saja sangat tergantung pada cracking spesifik yang terjadi pada 
masing-masing industri. 

Di masa-masa lalu misalnya, Indonesia pernah mengenal crackers seperti 
Alm. Sosrodjojo (Teh Botol) dan Tirto Utomo (Agua) yang mengubah wajah 
industri minuman: Ibnu Soetowo (Pertamina) yang membangun Pertamina dari nol, 
memperkenalkan bahan bakar gas (LNG dan LPG), dan menjadikannya sebagai 
perusahaan minyak ternama di dunia: Purnomo (Blue Bird) dengan armada taksi 
terpercaya dengan sistem argo dan pemesanan secara online, dan seterusnya. 

Di dunia kita juga menyaksikan Vaughn Beals yang membangun kembali 
Harley Davidson dengan konsep motor besar berbasiskan komunitas: Mohammad 
Yunus dengan bank untuk kaum papa, Howard Schultz yang memperkenalkan 
kedai kopi Starbucks, Kakak-beradik Dick dan Maurice yang membangun kedai 
burger siap saji (Mc Donald's): Herb Kelleher yang memperkenalkan konsep Low 
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Cost Airlines (Southwest): Bill Gates (Microsoft) yang memperkenalkan sistem 
operasi Windows untuk Personal Computer (PC): dan masih banyak lagi. 

Dalam suasana stabil para pemimpin membangun keteraturan. Ketika 
lingkungan bergejolak dan cracking, seseorang harus memperbaharui 
industrinya. 


Cracker: Memperbaharui Industri 

Mereka bukan saja terdiri dari barisan para penemu (inventor) melainkan 
juga pengubah industri yang menimbulkan kehancuran-kehancuran atau retakan- 
retakan pada kebun-kebun yang menjadi teritori tetangga-tetangga mereka, namun 
membentuk peluang-peluang baru bagi industri-industri yang belum dikenal. Maka 
kalau tidak berhati-hati, mereka bisa terkubur dalam retakan yang mereka ciptakan 
sendiri seperti yang dialami Ibnu Soetowo yang akhirnya diberhentikan Presiden 
Soeharto pada tahun 1974. 

Lantas apakah yang diperbaharui Hasnul Suhaimi dalam industri 
telekomunikasi? 

Hasnul, CEO XL, memperbaharui industri telekomunikasi dengan prinsip 
freemium: Tarif supermurah, volume besar, frekuensi tinggi, namun layanan 
produknya harus premium. Itulah jurusnya. Perhatikanlah bagaimana dulu orang 
Indonesia harus menghabiskan sekitar Rp5.000-Rp6.000 untuk berbicara 
jarak jauh selama satu menit. Kini dengan tarif Rp1 per detik hanya dibutuhkan 
beberapa puluh rupiah saja. Tarif telekomunikasi Indonesia yang dulu dikenal 
sebagai tarif termahal di Asia, kini justru menjadi salah satu yang termurah. Hasnul 
telah mengubah wajah industri ini berada di tarif yang super rendah. Bahkan rata- 
rata lama bicara konsumen Indonesia telah bergeser dari beberapa puluh menit 
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per bulan menjadi 300 menit perorang per bulan. 

Selain itu jumlah pemakai ponsel Indonesia pun meledak. Terdapat sekitar 
180 juta ponsel yang kini dipakai pelanggan Indonesia, dan 50Y6 di antaranya 
dapat mengakses internet. Jumlah sebanyak ini ternyata cukup untuk mengubah 
peta bisnis Indonesia. Partisipasi sebanyak itu dalam dunia digital menimbulkan 
gairah besar dalam jejaring sosial, yang berpotensi mengubah peta pemasaran, 
mengurangi daya pengaruh media konvensional (cetak dan udara), memporak- 
porandakan bisnis warnet dan rekaman, membentuk kekuatan promosi baru, 
menimbulkan kekuatan baru dalam kewirausahaan, mematikan peran tempat 
(dapat dilihat dengan memudarnya peran pasar-pasar tradisional), menumbuhkan 
cara baru berusaha (toko online) dan melahirkan selebritis-selebritis baru. 

Crackers lahir atau muncul dalam suasana transformatif yang menimbulkan 
banyak perubahan. Namun karena jeli melihat peluang dari retakan, mereka 
pun menciptakan retakan-retakan baru. Mereka memecahkan kode-kode baru, 
membentuk bingkai peluang (windows of opportunity) yang mereka batasi sendiri 
waktunya dalam durasi yang pendek agar peluang itu tidak tercecer ke tangan 
pesaing-pesaingnya (Bab 10). Karena itu cara yang mereka tempuh terasa 
menghentak dan sulit diterima mereka yang tidak mampu membaca tanda-tanda 
cracking zone (Bab 1-Bab 3). 


Empat Indikator 

Sekedar memberi gambaran saja kepada Anda, cracking zone antara lain 
ditandai empat hal berikut ini. Pertama, industri dikuasai oleh tiga atau empat 
pemain besar yang mengunci pasar dengan kekuatan oligopolis-nya. Kedua, ada 
kebutuhan transformatif yang ditandai dengan perubahan peta kekuatan pada 
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salah satu pemain utama (atau pendatang baru). Perubahan peta kekuatan itu 
antara lain ditandai dengan kegiatan seperti: Reinvestasi atau perluasan kapasitas, 
keberanian merekrut CEO baru dengan reward di atas rata-rata industri atau 
pembongkaran cara kerja organisasi pada salah satu pelaku. 

Ketiga, adanya kapabilitas baru yang dimiliki salah satu pelaku yang ditandai 
dengan akumulasi harta-harta tak kelihatan (intangibles) seperti teknologi, 
pengetahuan, atau sistem manajemen. dan keempat, ada gejala-gejala ekonomi 
yang ditunjukkan dengan perubahan-perubahan indikator pasar seperti populasi 
penduduk, pendapatan per kapita, teknologi rumah tangga, pengalihan kekuatan 
(seperti otonomi daerah), perubahan alokasi, pendapatan, dan perubahan perilaku 
konsumen yang menjadi pemicu cracking. 

Khusus di Indonesia, gejala-gejala ekonomi itu ditandai oleh empat pilar 
besar, yaitu: 

1. Pendapatan perkapita yang menyentuh US$3.000 (Spending Power). 

2. Jumlah ponsel yang mendekati populasi, dan 50Y6 di antaranya mempunyai 
kapasitas mengakses jejaring sosial (Social Network Capacity). 

3. Menguatnya gejala freemium dalam bisnis (Competition Power). 

4. Munculnya Gen C yang cepat berubah karena terhubung satu dengan lainnya. 

Keempat pilar itu berpengaruh pada perilaku konsumen (consumer behavior) 
dan perilaku bisnis (business behavior) yang menghasilkan retakan demi retakan. 
Mereka berempat menjadi penopang kegiatan kewirausahaan Indonesia yang 
dimotori oleh 50,7 juta usahawan UMKM. Masing-masing retakan itu akan 
menimbulkan volume (kue) pasar yang makin membesar, namun hanya akan 
menguntungkan satu pelaku usaha saja yang dipimpin oleh seorang cracker 
(bab 9). Sebab untuk menghasilkan kekuatan yang optimal diperlukan lebih dari 
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keberanian dalam melibatkan diri pada perang pemasaran yang genderangnya 
ditabuh salah satu pelaku usaha. 

Selain terlibat dalam “marketing war", kini di era cracking zone setiap pelaku 
yang ingin selamat perlu mengambil langkah-langkah konsolidasi ke dalam dengan 
mengubah DNA (dari DNA lamanya yang berkarakter kucing menjadi DNA cheetah, 
bab 4), perubahan pada proses bisnis, dan strategic alignment (menyatukan visi 
dan tindakan, vertical maupun horizontal). 

Seperti apakah cracker melakukan cracking dalam zona baru ini? Dengan 
membaca buku ini, Anda akan menemukan jawabannya. Mungkin satu — atau 
beberapa kejadian aktual yang saya sajikan di sini sudah pernah Anda lihat atau 
baca di media massa, namun saya yakin akan ada banyak fakta-fakta baru yang 
membentuk pemahaman Anda dan menimbulkan keberanian untuk melakukan 
perubahan. Perubahan yang saya maksud, sekali lagi bukan sekedar transformasi, 
melainkan mengubah wajah industri. 

Studi ini telah membingkai berbagai kejadian dan fakta-fakta baru untuk 
memberikan kekuatan bagi Anda yang ingin bangkit, beradaptasi, melakukan 
cracking. Anda, pembaca, kalau terinfeksi virus cracking zone, berpeluang menjadi 
cracker. » 
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INDONESIA BARU ditandai Aa, bad news adan good news. Serangkaian bad 
news itu sudah Anda kenali simptomnya. Rontoknya kepercayaan masyarakat 
kepada aparat penegak hukum, meluasnya perilaku korup, birokrasi yang lamban, 
tas 2 yang ambi Sa Perana Bl anesa ran dpan Bi Sa 


Tera an Ba arif di Ta para KAN aa nan publik. 
Tetapi marilah kita akui juga keberadaan good news. Ekonomi yang bergerak, 
gaji guru meningkat empat kali lipat, gairah kewirausahaan, pendapatan per 
kapita menyentuh US$3.000, maraknya jejaring sosial dengan 180 juta ponsel, 
menguatnya sistem demokrasi, tumbuhnya kesadaran-kesadaran baru dan 
kepedulian sosial, serta partisipasi luas masyarakat dalam berbagai kegiatan 
sosial-ekonomi. 


Karena bad news dan good news sama kuatnya, terjadilah tumbukan antara 
keduanya. Tumbukan atau tabrakan itu menimbulkan patahan atau suasana 
paradox, menimbulkan polarisasi antara kelompok “wait and see” dan kelompok 
Crackers yang “see and do”. Antara pesimisme-sinisme dan optimisme- 
positivisme. Inilah cracking zone yang bisa membuat Anda menjadi crackers atau 
mati ditelan zaman. Sejumlah perusahaan telah menjelma menjadi corporate 
crackers. Dan lihatlah apa yang mereka dapatkan dari kegigihan itu, dari cara baru 
melihat Indonesia dan memimpin perubahan. 


jasa sala | ini Anda akan menemukan pala liyang membentuk apa yang saya 
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| 
SEBUAH ZONA BARU 


Bagi orang kota, menikmati kopi di pagi hari sambil 
membaca koran kini sudah tergantikan dengan me- 
nyalakan telepon selular dan membuka Facebook serta 
Twitter. Sebuah zona baru telah dimasuki, konsep 
freemium menjadi penentu dalam kompetisi dengan 
50,7 juta usaha mikro dan pesatnya kemajuan teknologi 


dan komunikasi. Inilah Indonesia baru yang mungkin 
belum Anda kenali. 


Mari kita buka pikiran dan jangan tergesa-gesa meng- 
anggap sudah tahu hanya karena Anda tinggal di 
dalamnya. Selamat ber-cracking! 
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UKU INI TENTANG perubahan, yaitu apa yang telah terjadi dalam land- 
scape bisnis Indonesia beberapa tahun terakhir, apa yang telah di- 
lakukan oleh para aktor usaha dan apa yang harus dilakukan untuk 
menembus dan memecahkan kode-kode The New Zone. 

Dalam New Zone itu, Indonesia Baru dikelilingi oleh generasi digital dan 
komunitas-komunitas jejaring sosial dan jutaan pemuda yang mengubah wajah 
dunia. Di sisi lain, perekonomian Indonesia Baru adalah ekonomi dengan 
income/capita US$3.000 pada akhir 2010 dan dikelilingi oleh kelas menengah 
baru Asia yang tumbuh progresif. Perekonomian baru ini datang bersamaan 
dengan menguatnya kompetisi, dan berubahnya daya saing akibat prinsip-prinsip 
freemium yang mewarnai logika usaha baru. 

Sekali lagi, Indonesia Baru itu tidak datang sendirian dalam bentuk pendapatan 
yang lebih baik, melainkan juga dengan komunitas jejaring sosial yang 
terus tumbuh dan semakin ramai, dengan pilihan-pilihan yang lebih terbuka, 
namun kental dengan persaingan yang lebih keras, gairah berwirausaha yang 
tinggi, dan yang sangat penting adalah perubahan mendasar dalam industri 
telekomunikasi. 

Saya menyebut para pembuat perubahan itu sebagai crackers. Crackers yang 
saya maksud adalah pemecah kode-kode perubahan. la tidak menganut asas “waitand 
see" yang biasa dianut para profesional-konvensional, melainkan segera bertindak. 


DALAM NEW ZONE ITU, INDONESIA BARU 
DIKELILINGI OLEH KOMUNITAS-KOMUNITAS 
JEJARING SOSIAL DAN JUTAAN PEMUDA GEN-C 
YANG MENGUBAH WAJAH DUNIA. 


SEBUAH ZONA BARU «« 
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Cracking zone dilakukan oleh orang-orang yang melihat celah, seperti 
namanya, crack berarti celah, patahan, letusan, atau retak. Ketika suatu perubahan 
besar terjadi, alam ini sebenarnya mengalami tumbukan atau tabrakan dari dua 
lempeng besar. Ketika itu timbullah letusan. Ada sekelompok orang yang mampu 
melihat kesempatan itu, memanfaatkannya, dan berhasil menerobos celah itu. 
Namun, sebagian besar lainnya—yang menganut asas wait and see—tidak melihat 
celah itu, sehingga tetap berada di zona yang lama. 

Letusan atau patahan selalu membawa korban. Saya berharap, dengan 
membaca buku ini, Anda tidak menjadi satu atau beberapa dari korban itu. Saya 
mulai dulu dengan mengajak Anda melihat zona baru Indonesia, dengan income/ 
capita US$3.000, yang diwarnai keluh kesah paradox, freemium economy 
persoalan ekonomi mikro, teknologi komunikasi dan digital, lalu perubahan pada 
social network. Setelah itu, saya akan mengajak Anda melihat pelaku-pelaku 
cracking zone, baik corporate maupun personal. Bab ini akan ditutup dengan para 
korban dari letusan perubahan. 


MENYAPA HARI DI ZONA BARU 
HARUMNYA secangkir kopi atau teh pagi hari beberapa waktu silam barangkali 
telah meningkatkan mood Anda untuk memulai bekerja atau berusaha. Namun 
sekarang di new zone, bagi sebagian besar pemimpin, pengusaha, dan pekerja, 
hari seakan belum dimulai bila mereka belum membuka Facebook, Twitter, atau 
jaringan social media lainnya untuk melihat pesan-pesan baru maupun meng- 
update dunia sekitar. Kebiasaan baru ini bukan hanya ada di kalangan eksekutif 
muda atau ABG di sini, melainkan juga ada di tangan presiden Barrack Obama 
atau Hugo Chavez (Venezuela). Seperti nyawa belum terkumpul bila belum melihat 
status dan news feed dari teman-teman di Facebook: Raisha went from being 
'married' to 'it's complicated', Sonny menulis: Selamat jalan Kang Ibing: Atau 
sejumlah teman Anda memasang status yang sama: Thank God it's Friday. 
Tanpa perlu beranjak dari kursi—bahkan dari tempat tidur, pameo yang 
mengatakan dunia akan berada di genggaman tangan Anda kini terbukti sudah. 


MASA DEPAN ADALAH MILIK MEREKA 
YANG PERCAYA PADA KEINDAHAN 
MIMPI-MIMPI MEREKA. 

(ELEANOR ROOSEVELT) 
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Tukang sayur pun 
mulai menggunakan 
ponsel. Bayangkan apa 
akibatnya pada masa 
depan pasar tradisional 
yang diam di lokasinya 
masing-masing? 


Adam Makalani Kasali 


US$3.000/CAPITA 
KABAR baik! Semua itu terjadi kala pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia akan mencapai US$70 miliar akhir 2010 ini. Ini berarti rata-rata 
per kapita penduduk Indonesia akan mendapatkan income US$3.000. Para 
ekonom percaya, angka sebesar US$3.000 itu akan menjadi cut off penting 
yang menandakan perubahan gaya hidup yang luar biasa. Masyarakat dengan 
income demikian akan mengkonsumsi apa saja yang menandakan perubahan 
kehidupannya. 

Meski secara pro rata angka itu tercapai di akhir 2010, sebagian besar 
konsumen di daerah perkotaan sudah mencapainya dua-tiga tahun yang lalu. 
Maka sehari-hari Anda sudah terbiasa melihat tukang sate menggenggam 
ponsel communicator, pedagang sayur dengan BlackBerry, anak-anak sekolah 
dan buruh-buruh bangunan gemar meng-upload informasi di Facebook, para 
eksekutif melakukan diskusi di Twitter, dan para politisi menggantungkan laptop 
dipundaknya. Mereka aktif berpergian, memenuhi jalan tol dengan kendaraan 
roda empat, menunggang sepeda motor dengan kecepatan tinggi, memenuhi 
seluruh bandara domestik, bepergian ke luar negeri, berbelanja di convenience 
store terdekat (Alfa dan Indomaret), menikmati semangkok bakso di kedai kaki lima 
modern dan menyeruput secangkir kopi di berbagai kedai siap saji. 

Menurut ADB (2010), antara 2002-2008, terdapat sejumlah 102 juta orang 
Indonesia (4696 dari jumlah penduduk) yang berhasil naik kelas, bergabung menjadi 
kelas menengah. Kenaikan jumlah ini adalah ke-3 terbesar di dunia setelah China 
(meningkat sejumlah 817 juta jiwa) dan India (274 juta jiwa). Kelas menengah baru 
ini, rata-rata per hari menghabiskan antara US$2 hingga US$8 untuk konsumsi, 
sepanjang tahun 2008. 
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Kelas menengah baru. Setiap 
rumah mulai memiliki sepeda 
motor, berbelanja di convenience 
store dan memiliki ponsel. 


Corbis Image 


Dengan demikian, pertumbuhan terbesar jumlah konsumen kelas menengah 
dunia ada di Asia. Lebih dari 1,2 miliar pendatang baru kelas menengah itu adalah 
potensi yang menjadi motor perubahan dan pertumbuhan baru Asia. Diperkirakan 
pada 2030, konsumen kelas menengah Asia ini akan membelanjakan sekitar 
US$32 triliun, atau 43Yo konsumsi dunia. 

Kabar baik telah menyejukkan para guru Indonesia. Sejak parlemen 
memutuskan 206 dari anggaran pendapatan nasional diserahkan untuk pendidikan, 
maka kesejahteraan para guru pun meningkat. Tak banyak yang menyadari bahwa 
guru yang semula bergaji Rp2 juta kini telah mendapatkan penghasilan antara Rp8 
— Rp10 juta /bulan (Kompas, 14 Nopember 2010). 

Tidak mengherankan bila penjualan otomotif roda dua dan empat di Indonesia, 
telepon seluler, elektronik, dan footwear akan terus tumbuh. Demikian pula dengan 
wisata kuliner. Salah satu ciri masyarakat yang bangsanya telah melewati income/ 
capita di atas US$3.000 adalah maraknya makan di luar rumah. 


BANYAK ORANG MEMIMPIKAN KESUKSESAN. 
BAGI SAYA KESUKSESAN HANYA DAPAT DIRAIH 
MELALUI KEGAGALAN YANG BERULANG-ULANG 
DAN INTROSPEKSI. (SOICHIRO HONDA) 
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PARADOX. HIDUP LEBIH BAIK. DEMIKIAN JUGA 
KESULITAN BERKEMBANG. SEMAKIN BANYAK ORANG 
YANG TIDAK PERCAYA BAHWA HIDUPNYA BERUBAH. 
SEPERTI DI TANJAKAN NAIK KE ATAS, KOK MENGELUH? 


Lebih dari itu, produksi otomotif 
Indonesia yang diproyeksikan akan 
menembus angka 1 juta unit pada 2015, 
dengan ekonomi yang demikian, kini 
diperkirakan akan datang lebih awal. 

Ketika produsen domestik dan 
regulator gagal memanfaatkan potensi 
ini, berpalinglah mereka ke luar negeri. 
Diperkirakan saat ini lebih dari 30Yo 
properti, pelayanan jasa kesehatan 
(rumah sakit) dan pariwisata di d 
Singapura dan Malaysia dikonsumsi — DEKAWIKA 
oleh masyarakat Indonesia. Kemacetan atau kepadatan mendadak terjadi di 
hampir setiap bandara Indonesia dan terminal-terminal kereta api. Karena gagal 
merespons, birokrasi Indonesia telah membuat ruang-ruang tunggu, pintu-pintu 
masuk bandara dan stasiun kereta api lebih mirip pasar tradisional yang padat 
dan kumuh ketimbang tempat yang memorable untuk “greet and meet”. 


PROGRESS PARADOX 
Ketika income meningkat, demikian pula keluhan. Hidup lebih baik, demikian 
juga kesulitan berkembang. Tidak punya mobil gelisah, punya mobil tak bisa membeli 
bensin, jalan tol mahal, dan macet semakin merajalela. Pelayanan kesehatan membaik, 
namun persoalan kesehatan baru meluas. Autis, Demam Berdarah, Flu Babi, Flu 
Burung, Lupus, Kanker, Serangan Jantung. Semua masalah kesehatan itu datang 
bersama-sama dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan dunia medis. Tak punya 
ponsel tertinggal oleh kemajuan peradaban, punya ponsel timbul ketergantungan. 
Paradox terjadi secara luas meliputi cara pandang masyarakat yang terungkap 
di media massa. Akan semakin banyak orang yang tidak percaya bahwa status 
ekonomi diri dan keluarganya berubah dari kelompok ekonomi bawah menjadi 
kelas menengah. Mereka tetap mengeluh, merasa tetap sulit karena ketidakpastian 
masih menunggu di depan mata. Sama halnya dalam mendengar. 
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Dalam kemajuan yang terus bergerak, kegelisahan dan ketidaksenangan 
selalu mengikuti. Paradox adalah pertanda kemajuan. Seperti saat Anda sedang 
mendaki ke atas, hidup terasa berat dan meletihkan. Manusia bisa mengeluh juga 
karena kecepatan tiap orang dalam tumbuh, melambung ke atas tidak sama. Anda 
tidak merasa lebih baik meski sekarang sudah punya rumah, laptop, dan mobil 
sendiri karena orang-orang di sekitar Anda kini naik mobil yang lebih mewah 
dengan ponsel yang lebih bagus. Lagi merayap naik kok mengeluh? Bagaimana 
saat kehidupan menukik ke bawah? Terasa enak dan ringan. Kok, jalan menurun 
disyukuri? 

Paradox adalah gejala alamiah yang menunjukkan ketidaksinkronan cara 
berpikir. Ia adalah zona yang tidak konsisten, tetapi nyata dalam kehidupan. Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Ericsson (2010) menemukan komunikasi mobile digunakan 
masyarakat Indonesia untuk mengatasi kegundahan. Keterlibatan konsumen kelas 
menengah dalam social network antara lain dilakukan sebagai pengaman bisnis 
(4990), menjaga hubungan (6590), memperluas pergaulan (3690), sebagai simbol 
kelas dan kehidupan modern (4996), dan alat mengurangi stres (3690). 


FREEMIUM ECONOMY 
Banyak yang tidak menyadari, paradigma industri telah bergeser menjadi 
“zero cost" atau “almost zero 
cost”. Kehadiran low cost airlines 
dan low cost technology beserta 
entrepreneur-entrepreneur dan inves- 
tor-investor baru sepanjang dua ta- 
hun belakangan ini telah bermuara 
pada  keguncangan-keguncangan 
pasar yang sangat besar. Mereka 
mengguncang dengan struktur biaya 
yang rendah, sehingga harga jualnya 
pun rendah. 
Kompetisi menjadi begitu keras 
dan kreatif untuk memperebutkan 


A APA AJA DI BALI, 


www.tunehoh nehotels.com Tere setiap sen uang konsumen, dan 
Hotels.com . Pa . 2 aa 

2. ea ema 1 setiap titik strategis yang menjadi 
keroHarankompas ”)PUSat — keramaian. — Perhatikanlah 

Iklan Hotel Bertarif Rp28 per kamar di Bali. Ini riil, ” Gejala-gejala berikut ini. Pada awal 
bukan fiktif. Maret 2010, saya membaca iklan 
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pada salah satu surat kabar nasional tentang sebuah hotel yang baru dibuka di 
Bali. Perhatikanlah iklannya, khususnya tarif kamar yang ditawarkan. 

Iklan Hotel Bertarif Rp28 per kamar di Bali. Ini riil, bukan fiktif. 

Ibaratkan saja seperti Anda menumpangi Air Asia, Ryan Air, atau Southwest. 
Standard-nya basic saja: no frill, no lunch, no seat arrangement, no VIP lounge. 
Mungkin di hotel ini Anda juga akan mendapatkan kamar saja. Handuk, sabun, 
listrik untuk AC, breakfast, dan sebagainya, tentu Anda bayar terpisah. Tapi semua 
terpulang pada Anda, mau membeli layanan plus-plus itu atau basic saja. 

Atau mungkin juga kasus lainnya Anda lihat tarif percakapan telepon 
ditawarkan hanya Rp1 per detik, atau bahkan Rp0,000...1,-. Tak mau kalah juga, 
tarif sebuah rumah makan seafood yang belakangan jaringannya banyak kita temui, 
tampil dengan prinsip “Rasa Bintang Lima, Harga Kaki Lima”. Pada minggu yang 
sama saya juga kedatangan seorang kameramen, Saudara Andi, yang baru saja 
kena imbas pemutusan hubungan kerja (PHK) dari sebuah stasiun televisi swasta 
nasional. Saudara Andi (PT Bintang Magia) sekarang menjadi entrepreneur 
dengan membuat video presentasi, semacam production house untuk promosi. 


TN 
Kk 
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Andi beserta kameranya. Ia direkturnya, 
ia juga kameramen, merangkap pengarah 
gaya, dan produser. 


Atiti Riski Ardiyati 


Dia diutus sebuah perusahaan untuk membuat profil saya pada acara 
kick off meeting yang akan mereka lakukan. Saya terkejut karena ternyata dia 
hanya datang sendiri dengan alat rekam sangat sederhana. Padahal production 
house yang melakukan hal serupa biasanya mendatangkan lima hingga sepuluh 
orang. Beberapa kameramen, make up artist, penulis script, penata cahaya, dan 
sebagainya. Andi datang seorang diri. Dia direkturnya, dia pula kameramen, 
pengarah gaya, dan seterusnya. Kamera potretnya dimodifikasi dengan base yang 
dibuat dari alumunium yang ringan sehingga dia bisa menggerakkan kameranya 
seperti kamerawan televisi. Alat yang dia buat sendiri itu cuma berbiaya beberapa 
ratus ribu rupiah saja. 
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COST IS THE ENEMY 

Fakta-fakta tersebut datang bersama-sama dengan ribuan fakta lain. 
Kenyataan ini begitu kasat mata. Namun ternyata tidak dihiraukan oleh sebagian 
besar pelaku usaha lama. Lebih menakutkan lagi, ada ribuan manajer dan 
pengusaha yang menyangkalnya. 

Beberapa waktu yang lalu, sejumlah eksekutif bank asing mampir ke Rumah 
Perubahan. Mereka meminta saya berbicara tentang Change Management 
untuk menggugah nasabah-nasabahnya yang masih enggan berubah. Bank ini 
menyediakan layanan cash management beserta support software dan teknologi 
informasinya sehingga memudahkan mereka melakukan pengecekan data, transfer, 
dan kompilasi keuangan secara online. Setelah mendengarkan penjelasan mereka, 
siangnya saya langsung memanggil orang keuangan di kantor saya beserta seluruh 
karyawan. Saya meminta semua orang membuka rekening sehingga urusan cash 
dan gaji mereka semua bisa diselesaikan dengan cepat. Selain itu, semua urusan 
harus bisa diselesaikan secara digital melalui jalur online. 

Di luar dugaan, cara ini sangat menghemat waktu dan biaya. Bayangkan 
kalau Anda memiliki ribuan karyawan dan puluhan ribu pelanggan dan vendor. 
Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk bertransaksi secara manual 
dan berapa banyak waktu yang terbuang? 

Belum lama ini Garuda Indonesia juga mengumumkan keuntungannya yang 
mencapai angka diatas Rp1 triliun. Sebagian orang terbelalak tidak percaya. Sebab 
keuntungan spektakuler itu terjadi di tengah-tengah kerugian besar yang melanda 
maskapai penerbangan milik Australia (Oantas), Malaysia (MAS), Thailand, Korea 
Selatan, dan Singapura (SO). Memang jumlah penumpang Garuda Indonesia 
mengalami kenaikan sebesar tiga persen, tetapi keuntungan yang besar justru 
didapat dari upaya serius mereka memerangi cost. Emirsyah Satar dan timnya 
berhasil menghemat dua persen dari operating cost yang mencapai Rp11 triliun. 
Ini saja sudah berarti Rp220 miliar. 

Sejuta contoh dapat saya sajikan. Namun, sampai di sini, kiranya jelas Anda 
tak akan dapat berperang menghadapi saingan-saingan baru. Perusahaan- 


Pada Mei 2010, saya bertemu dengan managing director pada salah satu 
perusahaan milik orang Indonesia yang sering disebut majalah Forbes. 
Perusahaan ini baru saja menjual share-nya pada salah satu Badan Usaha 
Milik Negara. “Saya beli pada harga Rp2.500 dan kami jual saat harga 
sahamnya Rp7.000” ujarnya. Tahu apa yang dia lakukan untuk memperbaiki 
perusahaan? “Saya kira manfaat terbesar dari masuknya swasta ke BUMN 
adalah efisiensi. Buat kami, cost is the enemy,” ujarnya. 
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CHRIS MEMPERKENALKAN KONSEP 
FREEMIUM YANG BERARTI HARGANYA 
MENDEKATI FREE NAMUN KUALITAS 
PRODUK/LAYANANNYA PREMIUM. 


perusahaan baru itu dipimpin para cracker yang melakukan cracking zone dan 
membentuk year of hypercompetition yang sudah mulai mewarnai perekonomian 
Indonesia 2 tahun yang lalu dan makin sengit pada 2010 hingga 2020. Anda tidak 
dapat menghadapi mereka hanya dengan promosi dan strategi penjualan saja. 


PEMICU EKONOMI BARU 

Beberapa waktu lalu Chris Anderson, pemimpin redaksi majalah Wired 
terpilih masuk dalam daftar Time 100, sebagai orang paling berpengaruh di awal 
abad 21. Chris Anderson adalah orang yang pertama-tama menggugat teori 
ekonomi dengan fakta-fakta baru, bahwa digital economy menjanjikan sebuah 
revolusi. Revolusi itu didasari fakta bahwa marginal cost (tambahan biaya) 
terhadap manufacturing dan distribusi dalam dunia digital dewasa ini adalah nol 
atau mendekati nol (Anderson, 2010). 

Saya jadi teringat dengan hukum Moore yang pada 1960-an mengatakan, 
setiap delapan belas bulan (faktanya sekarang lebih cepat lagi), hargatransistor baru 
turun tinggal separuhnya. Kalau ini terus terjadi, maka temuan-temuan selanjutnya 
harganya akan semakin mendekati US$1, lalu 504 demikian seterusnya mendekati 
nol. Namun seperti hukum fisika, semakin mendekati tembok, manusia semakin 
takut mendekat. Semakin terbelah sebuah atom, kekuatan besarnya semakin sulit 
ditembus. Sehingga ketimbang sama sekali free, yang terjadi adalah “almost free" 
(mendekati gratis). 

Namun Chris menunjukkan praktik-praktik di dunia digital mampu membuat 
struktur biaya rendah atau mendekati rendah dan orang menjual apa yang 
dihasilkannya “almost free" (hampir digratiskan). la memperkenalkan konsep 
freemium yang berarti harganya free namun menerapkan tarif premium pada 
layanan-layanan khusus lainnya (special atau advanced feature). Di Indonesia, 
freemium juga diartikan harga super murah pada barang atau layanan yang 
berkualitas premium. Sehingga berlakulah 196 rule, yang artinya jika seorang saja 
membayar versi premium, 9996 lainnya mendapatkan produk basic-nya secara 
cuma-cuma (free). 

Dengan memberikan segala sesuatu free of charge, para pelaku ekonomi baru 
itu mendapatkan audience dan audience itulah sumber pendapatan. Seperti prinsip 
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